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ABSTRAKSI

Salah satu cara untuk berekreasi adalah dengan beolah raga. Jenis olah raga yang

tergolong dalam olah raga rekreasi adalah olah raga bulutangkis. Tidak hanya sebagai olah

raga rekreasi, bulutangkis juga merupakan olah raga terpopuler kedua di Indonesia setelah

sepak bola. Untuk menunjang itu semua diperlukan adanya fasilitas yang memadai serta

disesuaikan dengan standar yang ada.

Dengan adanya Gedung Olah Raga Bulutangkis Yogyakarta berskala tingkat Provinsi

diharapkan mampu menjadi sarana olah raga yang dapat menunjang segala aktivitas yang

terdapat di dalamnya serta mampu meningkatkan prestasi bagi atlet-atlet Yogyakarta

khususnya dan Indonesia pada umumnya. Gedung Olah Raga Bulutangkis Yogyakarta

mengutamakan sarana dan fasilitas untuk latihan dan pertandingan baik itu secara lokal

maupun nasional.

Gedung Olah Raga Bulutangkis Yogyakarta menggunakan karakter bulutangkis yang

dinamis melalui pengolahan tata ruang dalam dan tata ruang luar dengan pendekatan

transformasi pola lintasan shuttlecock akibat pukulan dalam permainan bulutangkis.

*Kata kunci: dinamis, pola lintasan shuttlecock (drive dan netting).

 

 


